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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan adalah tahap terakhir dari proses audit setelah jangka waktu yang 

cukup lama. Menurut Dwiastuti (2020) laporan keuangan dapat bervariasi dari periode ke 

periode, tahun ke semester, triwul ke bulan ke harian. Selain itu, laporan keuangan berperan 

dalam proses mengukur dan mengevaluasi kinerja perusahaan dan berkontribusi terhadap 

keberlanjutannya (Syarli, 2020). Termasuk emiten (perusahaan) yang sudah go public atau 

Initial Public Offering (IPO).  

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 1 Emiten yang sudah 

Initial Public Offering (IPO) wajib menyampaikan laporan keuangan yang rinci, tepat, dan 

akurat sesuai revisi Tahun 2009 (dalam Azdani, 2021) seperti yang dijelaskan dalam PSAK 

tentang laporan keuangan tujuannya untuk memperoleh informasi tentang neraca (balance 

sheet), kinerja keuangan, dan arus kas yang berharga untuk beberapa individu, stakeholder, dan 

pemakai laporan keuangan lainnya untuk mengejar suatu keputusan keuangan, khususnya sama 

halnya dengan kredit, investasi, dan sebagainya. Selain itu, agar laporan keuangan bermanfaat 

diharuskan memiliki beberapa ciri-ciri kualitas berikut: mudah dipahami, relevan, andal, dan 

bisa dibandingkan (Syachrin, 2018).  

Laporan keuangan dianggap relevan dan bermanfaat, jika laporan tersebut dikerjakan 

oleh auditor indenpenden dan auditor tersebut mempunyai kemampuan serta independensi 

dalam mengerjakan laporan keuangan yang dibutuhkan atas pemeriksaan laporan keuangan 

sebagai bentuk laporan yang diperiksa (auditan) (Azdani, 2021). Jika laporan keuangan auditan 

dapat terselesaikan dengan segera atas dibutuhkan, maka laporan keuangan auditan memiliki 

relevansi (Sasono, 2019). Namun, laporan keuangan akan kehilangan signifikansinya jika 

auditor gagal menyelesaikan laporan audit tepat waktu. Hal ini menyulitkan beberapa 
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pemangku kepentingan atau pemakai laporan keuangan didalam pengambilan keputusan. Oleh 

karena itu, laporan keuangan yang disampaikan perusahaan dengan tepat waktu sangatlah 

penting.  

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 29/POJK.04/2016 perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) diwajibkan menyampaikan Laporan Keuangan 

Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik dengan waktu yang tepat yang mana laporan 

keuangan harus diaudit oleh auditor yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terlebih 

dahulu sebelum diterbitkan. Aturan tersebut terdapat dalam Bab III Ayat 1 yang berbunyi 

“menyatakan bahwa Emiten atau Perusahaan Publik wajib menyampaikan Laporan Tahunan 

kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) paling terlambat pada akhir bulan keempat setelah tahun 

buku berakhir”. Penyampaian laporan keuangan wajib dilakukan dan dijelaskan bahwa OJK 

berhak mengenakan sanksi administrative 

yakni, teguran tertulis, denda untuk membayar kewajiban tertentu, aktivitas usaha yang 

dibatasi, penghentian sementara operasional usaha, pencabutan perizinan usaha, persetujuan 

yang dibatalkan, pendaftaran yang dibatalkan dan sebagainya. Termasuk hal-hal lain yang 

tercangkup dalam peraturan serupa yakni, penagguhan izin bagi perorangan.  

Berdasarkan adanya aturan dan kewenangan yang ketat dari Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), saat ini masih ada perusahaan publik yang tidak menyampaikan  

laporan keuangan sesuai waktu yang telah ditentukan. Di perusahaan publik ini berkembang 

menjadi penyakit dan terjadi secara teratur.  

Tabel berikut menyajikan jumlah keterlambatan perusahaan dalam penyampaian laporan 

keuangan yang diperiksa (auditan) tahun 2019-2021.  
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Tabel 1.1 

Keterlambatan Penyampaian Laporan Keuangan Audit Tahun 2020-2022 

No Tahun Jumlah Emiten Sanksi Yang Diperoleh 

1 2020 96 Perusahaan Teguran tertulis I 

2 2021 91 Perusahaan Teguran tertulis I 

3 2022 61 Perusahaan Peringatan Tertulis II dan Denda 

sebesar Rp50.000.000,00 

Sumber: (Peneliti mengolah www.idx.go.id, tahun 2022)   

Berdasarkan data pada tabel di atas menunjukkan keterlambatan perusahaan publik 

dalam penyampaian laporan keuangan audit dan meningkat antara tahun 2020 sampai 2022 

beserta sanksi-sanksi yang berbeda. 

Berdasarkan update terbaru yang dirilis pada 6 Juni 2022, Bursa Efek Indonesia (BEI) 

menyatakan kembali perihal perusahaan yang mendapatkan sanksi  

karena masih terlambat menyampaikan laporan keuangan audit. Perlu diketahui ada 68 

perusahan publik atau emiten yang telah menerima sanksi teguran kedua dan denda dengan 

total 50.000.000 hingga sekarang perusahaan tersebut tidak dapat memenuhi kewajibanya 

dengan waktu yang tepat, padahal dengan adanya sanksi tegas dari OJK cukup membuat 

perusahaan melaporkan laporan keuangan dengan tepat waktu. Fenomena diatas yang terjadi 

adalah tuntutan oleh pemangku kepentingan atau stakeholder tentang ketepatan waktu emiten 

(perusahaan) menerbitkan laporan keuangan audit dan fakta yang terjadi saat ini yaitu, banyak 

emiten (perusahaan publik) tidak menerbitkan laporan keuangan tepat waktu. Sehingga 

terindikasikan adanya keterlambatan terjadi.  

Keterlambatan perusahaan menerbitkan atau mempublikasikan laporan keuangan 

menunjukkan bahwa, seorang auditor membutuhkan waktu yang lama didalam penyelesaian 

http://www.idx.go.id/
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pekerjaanya yakni: membuat laporan keuangan audit. Keterlambatan ini dikenal dengan istilah 

audit delay. Pengukurannya sendiri mulai pada akhir tahun buku sampai penerbitan laporan 

audit kembali (Lawrence dan Bryan dalam Syarli, 2020).  Audit delay terjadi dikarenakan oleh 

banyaknya tuntutan kepada auditor untuk segera menyelesaikan pekerjaan audit yang 

berkualitas, dimana auditor diharuskan dapat cermat, tanggap dan teliti dalam mengumpulkan 

bukti-bukti objektif yang cukup untuk bahan evaluasi laporan keuangan dan jika terdapat 

kurangnya bukti, maka hal tersebut menunjukkan adanya masalah, sehingga auditor lambat 

melakukan pekerjaanya karena membutuhkan tambahan waktu yang tidak sebentar.  

Menurut Sari dan Mulyani (2019)  informasi atas laporan keuangan yang  terlambat dapat 

menyebabkan turunnya tingkat kepercayaan investor di pasar modal, karena investor yang 

memiliki presepsi negatif menilai suatu keterlambatan adalah simbol yang tidak baik untuk 

keadaan kesehatan perusahaan yang mengalami keterlambatan. Perusahaan dengan kondisi ini 

cenderung melakukan kesalahan di dalam manajemen, yang dapat mengganggu keuntungan 

dan kemampuan perusahaan untuk bertahan dan meningkatkan audit delay. Oleh sebab itu, 

auditor dituntut mengurangi audit delay guna mengembalikan adanya presepsi negatif menjadi 

positif, sehingga keuntungan (laba) dapat meningkat dan kemampuan perusahaan bertahan 

hidup menjadi lebih baik.  

Laporan keuangan diharapkan dapat memberikan informasi yang nantinya bisa 

mempengaruhi keputusan bagi sebagian pengguna laporan keuangan agar mengambil 

keputusan yang tepat. Untuk itu peneliti melihat pentingnya ketepatan waktu pelaporan laporan 

keuangan audit, terdapat beberapa yang dapat memungkinkan menjadi penyebab terjadinya 

audit delay seperti, financial Distress, opini audit dan karakteristik perusahaan.  

Kesulitan keuangan yang dialami perusahaan dianggap sebagai indikasi awal dari 

financial distress dan jika dibiarkan perusahaan akan menjadi tidak terkendali dan bisa 

mengalami kebangkrutan. Kesulitan  keuangan, seperti yang didefinisikan oleh (Praptika dan 



21 
 

Rasmini, 2016) terjadi ketika perusahaan tidak dapat memenuhi salah satu kewajiban dalam 

hal keuangan. Pada penelitian ini financial distress akan menggunakan pengukuran  DAR (Deb 

To Asset Ratio) yang mana pengukuran ini memberitahukan besarnya utang yang dapat dijamin 

dari keseluruhan aktiva yang dipunyai perusahaan (Fairuzzaman et al, 2022). Kesulitan 

keuangan (financial distress) memiliki ciri-ciri antara lain yaitu, terdapat perubahan pada 

komposisi aset dan liabilitas di neraca yang signifikan, terdapat arus kas negatif, dan terdapat 

rasio nilai yang tinggi antara utang dan aset (Lestari, 2022). 

Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan (financial distress) bisa menaikkan 

risiko audit bagi auditor independen (risiko pengendalian dan risiko mendeteksi), yang berarti 

membutuhkan waktu lebih lama untuk merencanakan audit bagi auditor indenpenden yang 

mengakibatkan terjadinya penundaan audit atau audit delay (Amalia dan Daito, 2022). 

Penelitian Kristiana dan Annisa (2022) membuktikan bahwa audit delay secara 

signifikan dipengaruhi oleh financial distress. Selain itu, temuan penelitian Indrayani dan 

Wiratmaja (2021) membuktikan bahwa audit delay dipengaruhi secara positif oleh financial 

distress, ini disebabkan adanya penafsiran auditor tentang risiko audit yaitu window dressing 

tentang kesalahan manajemen yang ditutupi demi menjaga reputasi perusahaan, sehingga 

auditor membutuhkan tambahan waktu yang lumayan tidak sebentar untuk menyelesaikan 

pekerjannya. Terdapat perbedaan temuan penelitian oleh Faradista dan Stiawan (2022) yang 

membuktikan bahwa audit delay tidak dipengaruhi oleh financial distress, hal ini karena 

mayoritas sampel dalam penelitian memperoleh laba bersih atau memiliki kondisi keuangan 

yang stabil, sehingga kondisi yang dialami perusahaan memungkinkan tepat penyampaiannya 

sesuai waktu. Menurut temuan penelitian yang dilakukan oleh Fitria et al (2020) perusahaan 

yang mengalami kesulitan keuangan tidak dapat terpengaruhi oleh pasar yang bereaksi, yang 

mencegah penyampaian laporan keuangan perusahaan tepat waktu. 
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Menurut Indrayani dan Wiratmaja (2021) opini audit disebut dengan sudut pandang 

penilaian yang diberikan oleh pemeriksa (auditor) terdapat kewajaran  tampilan laporan 

keuangan. Unqualified opinion, unqualified opinion with explanatory language, qualified 

opinion, adverse opinion, and disclaimer of opinion (Amani dan Waluyo, 2016). Kode 

diberikan pada variabel dummy yang digunakan untuk mengukur opini audit dalam penelitian 

ini. Artinya, perusahaan dengan kesimpulan wajar tanpa pengecualian diberi kode nomor 1, 

dan perusahaan selain wajar tanpa pengecualian diberi kode nomor 0 (Sari dan Mulyani, 2019).  

Menurut Siahaan et al (dalam Santi, 2022) pendapat wajar tanpa pengecualian yang 

diterima  perusahaan tersebut dapat lebih cepat menerbitkan laporan keuangan dikarenakan 

perusahaan menggangap itu sebagai good news dan diharuskan menerbitkan laporan keuangan. 

Hal ini sesuai dengan temuan penelitian oleh Aryani dan Agustin (2018), Saputra et al (2018) 

membuktikan bahwa audit delay tidak dipengaruhi oleh opini audit. Penelitian oleh Amani dan 

Waluyo (2016), Rismayuda dan Hamdi (2021) membuktikan bahwa audit delay dipengaruhi 

secara signifikan oleh opini audit, ini disebabkan karena perusahaan yang tidak mendapat 

Unqualified opinion terbukti membutuhkan lebih lebih banyak waktu untuk menyelesaikan 

laporan keuangan. Ini  karena selama audit perusahaan dan auditor bernegosiasi untuk 

mendapatkan bukti tambahan, kesepakatan dengan klien, dan berkonsultasi sesama mitra kerja 

seprofesi yang berpengalaman, di antara proses lainnya.  

Key audit matters juga mempengaruhi audit delay. Di Indonesia sendiri pengadopsian 

ISA 701 tentang Communicating Key Audit Matters in the Independent Author’s Report mulai 

diterapkan dengan efektif untuk audit laporan keuangan tahun buku yang dimulai sesudah 1 

Januari 2022 untuk setiap entitas yang terdaftar. Hal ini dilaksanakan untuk membuat 

terjadinya peningkatan pada nilai komunikatif laporan auditor dan juga hasil audit yang 

berkualitas (Yoga & Dinarjito, 2021). Otoritas Jasa Keuangan (OJK) meniliki pemahaman 

bahwa pengadopsian ISA 791 dalam menyajikan laporan keuangan merupakan proses audit 
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yang paling prioritas untuk diterapkan di Indonesia. Penyelarasan standar audit dengan ISA ini 

penting untuk digunakan, karena akan meningkatkan kualitas pelaksanaan audit pada laporan 

keuangan di Indonesia (Ulya, 2020). Dengan demikian, key audit matters sangat 

mempengaruhi audit delay yang dilakukan oleh sebuah perusahaan. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Sakin & Yildrim, 2022) yang menjelaskan bahwa key audit matters berpengaruh terhadap 

audit delay. Bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kumaunang, Salim, & 

Sumartono, 2024) menunjukkan bahwa key audit matters tidak berpengaruh terhadap audit 

delay. 

Herawati (2016) mendefinisikan karakteristik perusahaan sebagai ciri tertentu atau 

spesifik dari suatu perusahaan. Karakteristik perusahaan pada penelitian ini adalah ukuran 

perusahaan dan kompleksitas operasi perusahaan. Ukuran perusahaan termasuk dalam 

karakteristik perusahaan yang dikategorikan sebagai perusahaan besar, kecil, dan menengah. 

Ginting dan Hidayat (2019) mengatakan bahwa total aset perusahaan dapat digunakan untuk 

menentukan ukurannya. Menurut Sudiarta (dalam Sari dan Mulyani, 2019) total aset, 

penjualan, dan kapitalisai pasar merupakan indikator ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan 

yang besar termasuk dalam fungsi kecepatan dalam penyampaian laporan keuangan, karena 

auditor bisa dengan cepat memperoleh hasil atas laporan keuangan karena efektifnya sistem 

pengendalian perusahaan. Kemudian dari itu pengerjaan laporan audit menjadi cepat dan stabil 

dan meminimalkan penundaan audit. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian oleh (Sari dan 

Mulyani (2019), Candra dan Anggraeni (2022) membuktikan bahwa audit delay tidak 

dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Namun terdapat perbedaan temuan peneliti oleh Lestari 

(2021) membuktikan bahwa audit delay positif dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Penelitian 

oleh Ginting dan Hidayat (2019), Devina dan Fidiana (2019) membuktikan bahwa audit delay 

dipengaruhi negatif oleh ukuran perusahaan, ini karena jumlah keseluruhan aset pada 

perusahaan besar lebih cenderung memiliki transaksi dan kompleksitas operasi usaha yang 
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cukup rumit. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan (2022) yang 

menjelaskan bahwa key audit matters berpengaruh terhadap audit delay. Bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Kumaunang, Salim & Sumartono (2024) bahwa key 

audit matters tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Karakteristik perusahaan salah satunya adalah kompleksitas operasi perusahaan. 

Menurut Darmawan dan Widhiyani (dalam Karina dan Julianto, 2022) kompleksitas operasi 

perusahaan dapat disebabkan oleh adanya penataan departemen atau unit kerja dengan fokus 

yang beragam. Menurut Martinus (dalam Fitria et al, 2020) persoalan manajerial dan organisasi 

bisa menjadi sangat rumit karena ketergantungan yang semakin rumit akan berkembang dalam 

suatu organisasi dengan jenis atau pekerjaan. Menurut Ashton (dalam Darmawan dan 

Widhiyani (2017) lamanya kompleksitas operasi perusahaan pada audit delay disebabkan oleh 

banyaknya waktu yang dibutuhkan auditor untuk mengaudit anak perusahaan atau departemen 

sebelum induk perusahaan. selain itu, hal ini memungkinkan peningkatan biaya audit untuk 

setiap anak perusahaan. pada penelitian ini pengukuran yang digunakan ditentukan oleh jumlah 

anak perusahaan dengan variabel dummy (Fitria et al, 2020). 

Penelitian oleh Fitria et al. (2021) membuktikan bahwa audit delay secara signifikan 

dipengaruhi oleh kompleksitas operasi perusahaan. Penelitian oleh Artana et al. (2021), 

Darmawan dan Widhiyani (2017) membuktikan bahwa audit delay juga dipengaruhi oleh 

kompleksitas operasi perusahaan. Hal ini terlihat pada hubungan antar jumlah anak perusahan 

klien dn verifikasi operasi bisnis klien, yang keduanya berdampak pada ketetapan waktu 

pelaporan keuangan. Namun terdapat perbedaan hasil penelitian oleh Pangesti (2019), Candra 

dan Anggraeni (2022), Karina dan Julianto (2022) membuktikan audit delay tidak dipengaruhi 

oleh kompleksitas operasi perusahaan, ini karena bilamana auditor mempunyai strategi dan 

prosedur efektif dalam memenuhi pekerjaanya pastinya dapat mempercepat publikasi, 

sehingga lama atau cepatnya audit delay tidak dipengaruhi oleh banyaknya anak perusahaan.  
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Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya oleh Fitria et al. (2020) yang meneliti 

pengaruh financial distress dan kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay. 

Sedangkan penelitian ini, peneliti menambahkan variabel opini audit dan karakteristik 

perusahaan yaitu, ukuran persahaan dengan mengacu pada penelitian oleh Sari dan Mulyani 

(2019). Perbedaan dari kedua penelitian tersebut juga terdapat pada objek penelitian yaitu, 

pertama fitria et al. (2020) objek penelitiannya menggunakan Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2014-

2018 dan pada penelitian oleh Sari dan Mulyani (2019) objek penelitian menggunakan 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2014-2017.  

Industri manufaktur nasional semakin memperlihatkan kinerja yang positif. Kementerian 

Perindustrian memprediksi sektor manufaktur akan menyumbang lebih dari 25% PDB pada 

tahun 2030. Sektor manufaktur diprediksi akan menjadi penggerak utama perekonomian 

Indonesia melalui peningkatan investasi dan ekspor. Perusahaan manufaktur merupakan 

emiten terbanyak di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan diminati oleh investor baik dalam maupun 

luar negeri. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu memaksimalkan nilai perusahaan dalam 

rangka mencapai tujuan perusahaan serta berkontribusi dalam perekonomian. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas sehingga peneliti tertarik dan terdorong untuk 

meneliti atau menguji kembali variabel-variabel tersebut. Dengan mengambil judul penelitian 

“Hubungan Financial Distress, Opini Audit, Key Audit Matters Dan Karakter Perusahaan 

Terhadap Audit Delay (Studi Pada Perusahaan Manufactur Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2020 - 2022)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat hubungan antara financial distress dengan audit delay?  

2. Apakah terdapat hubungan antara opini audit dengan audit delay? 

3. Apakah terdapat hubungan antara key audit matters terhadap audit delay? 

4. Apakah terdapat hubungan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol dengan 

audit delay? 

5. Apakah terdapat hubungan kompleksitas operasi sebagai variabel kontrol dengan 

audit delay? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menguji hubungan antara financial distress dengan audit delay. 

2. Untuk menguji hubungan antara opini audit dengan audit delay. 

3. Untuk menguji hubungan antara key audit matters dengan audit delay.  

4. Untuk menguji hubungan antara ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol 

dengan audit delay 

5. Untuk menguji hubungan antara kompleksitas operasi sebagai variabel kontrol 

dengan audit delay.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat dari segi teoritis dan praktis.  

 

1. Manfaat dari Segi Teoritis 

Diharapkan bisa bermanfaat untuk referensi mempelajari audit delay dalam 

kaitanya dengan financial distress, opini audit, key audit matters dan karakteristik 
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perusahaan di Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan bisa menjadi 

tambahan informasi dan referensi yang berguna untuk penelitian. 

2. Manfaat dari Segi Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pengambilan 

keputusan manajemen dan membantu auditor dalam mengoptimalkan kinerja audit 

dalam upaya mempercepat penerimaan laporan keuangan oleh masyarakat dan 

meningkatkan kualitasnya sehingga akurat, andal, dapat dipahami, dan sesuai waktu. 

Juga dapat membantu dalam mencari informasi untuk dipertimbangkan dalam 

mengambil keputusan ekonomi dan selektif sebelum memasukan dana untuk investasi, 

khususnya berinvestasi ke dalam Manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
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